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Ass al amu' ala iku m W ara h m atu ll ah Wab ar aka tuh,

Puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala, teriring doa semoga Saudara

dalam keadaan sehat wal'afiat dan mendapat lindungan dari Allah SWT dalam

menjalankan tugas sehari-hari.

Menunjuk surat Saudara No. S-112/MK.B /2023 tertanggal 23 Mei 2023 perihal
Permohonan Kesesuaian Syariah (Opini Syariah) .9BSN Cash Waqaf Linked Sukuk

{CWLS) Seri SWR004, dan pertemuan antara Tim Direktorat Jenderal Pengelolaan

Pembiayaan & Risiko [DJPPR), Kementerian Keuangan RI dengan Tim Badan

Pelaksana Harian Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) yang

diselenggarakan pada tanggal 5 funi 2A23, serta pembahasan atas dokumen-
dokumen terkait penerbitan SBSN Casft Woqaf Linked Sukuk ICWLS) Seri SWR004,

DSN-MUI menyampaikan hal-hal sebagai berikut:

1. Bahwa SBSN CWLS Seri SWR004 berdasarkan penjelasan DIPPR merupakan
investasi dana wakaf pada SBSN/Sukuk Negara yang imbal hasilnya digunakan
untuk mendukung program pemberdayaan ekonomi umat dan kegiatan sosial

kemasyarakatan;

2. Dana hasil penerbitan Seri SWR004 masuk ke dalam dana APBN melalui
mekanisme [akad-akad) penerbitan SBSN dan akan digunakan Pemerintah
sesuai dengan rencana penggunaan yang sudah disetuiui DPR. Adapun hasil

imbalan SBSN CWLS Seri SWR004 yang diterima Nadzir secara bertahap

disalurkan oleh Nadzir sesuai dengan peruntukkan wakaf dana tunai (mauquf
'alaih);

3. Bahwa penerbitan Seri SWR004 dilakukan dengan cara Bookbuilding yang

merupakan seri Sukuk Wakaf (SW) yang ditujukan kepada investor ritel dan non

ritel dan tidak dapat diperdagangkan di pasar sekunder (nontradable);

4. Tahapan/skema penerbitan Sukuk Wakaf sebagaimana dijelaskan DIPPR yaitu:

a. Proses Distribusi Seri SWR004/penghimpunan dana wakaf temporer
dilakukan melalui Mitra Distribusi [4 Bank Umum Syariah & 2 Unit Usaha

Syariah Bank UmumJ, yang merupakan Lembaga Keuangan Syariah

Penerima wakaf uang ILKS PWU]) 
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b. Setiap pihak, baik individu (Syokhshiyah thabi'iyah) dan institusi

{syakhshiyah i'tibariah/syakhshiyah hukmiyah) dapat berpartisipasi sebagai

wakif. Nominal per-unit RpL juta, dan minimum penyertaannya sebesar

Rpl juta^

c. Kliring dan setelmen akan dilakukan melalui sistem Bank Indonesia-Scripless

Securities Settlement System [BI-SSSS) setelah proses penjatahan {allotment).
d. Daftar Proyek dan programlkegiatan sosial yang akan dibiayai dari Imbal

Hasil Sukuk Wakaf ditetapkan bersama-sama antara Pemerintah, BWI, dan

LKS-PWU sebelum berakhir masa penghimpunan Sukuk Wakaf.

e. Imbalan dibayarkan secara periodik setiap bulan kepada Nadzir atau Mitra
yang ditunjuk oleh Nadzir untuk pembiayaan program/kegiatan sosial.

5. Dokumen Hukum Penerbitan Seri SWR004 terdiri dari:

a. Pernyataan Kesanggupan Perusahaan Penerbit Surat Berharga Syariah Negara

Indonesia untuk Menjadi Wali AmanatflVakil dari Para Pemilik/Pemegang

Surat Berharga Syariah Negara.

b. Perjanjian ]ual Beli fAkad BalJ Barang Milik Negara dalam Rangka

Penerbitan dan Penjualan Surat Berharga Syariah Negara.

c. Perjanjian Pengadaan Aset Surat Berharga Syariah Negara Berupa Proyek

dalam Rangka Penerbitan dan Peniualan Surat Berharga Syariah Negara.

d. Akad ljarah dalam Rangka Penerbitan dan Penjualan Surat Berharga Syariah

Negara.

e. Perjanjian Pemberian Kuasa {AkadWakalah) atas Pemeliharaan Objek ljarah
dalam Rangka Penerbitan dan Penjualan Surat Berharga Syariah Negara.

f. Pernyataan (Wa'd) Perusahaan Penerbit untuk Menjual Objek ljarah dalam

Rangka Penerbitan dan Penjualan Surat Berharga Syariah Negara.

g. Pernyataan (Wa'd) Pemerintah untuk Membeli Obiek liarah dalam Rangka

Penerbitan dan Penjualan Surat Berharga Syariah Negara.

h. Perjanjian |ual Beli [Akad BaiJ aset SBSN lebih awal dari Perusahaan Penerbit

sebagai penjual dan Pemerintah sebagai pembeli.

i. Perjanjian fual Beli [Akad Bai] BMN dalam rangka penyelesaian SBSN.

6. Bahwa dari dokumen-dokumen tersebut, DSN-MUI menyimpulkan sebagai

berikut:

a. Akad yang digunakan dalam penerbitan SBSN CWLS Seri SWR004 adalah

Akad Wakalah.

b. Aset yang dijadikan ushul al-sukuk (underlying ossef) dalam penerbitan

Sukuk Wakaf nasyath rryari [kegiatan usaha) berupa liarah Barang Milik
Negara [BMN) dan Proyek Kementerian dan Lembaga yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah.

c. |angka waktu Sukuk Wakaf selama 2 [dua) tahun, dengan pembayaran

imbalan secara periodik.

Berdasarkan hasil kajian atas dokumen-dokumen di atas, DSN-MUI menyatakan
bahwa akad dan dokumen dalam rangka penerbitan SBSN CWLS Seri SWR004 tidak
bertentangan dengan prinsip syariah.

Kesesuaian dengan prinsip syariah tersebut mengacu antara lain pada:

1. Fatwa DSN-MUI No. 10/DSN -MUl/IV 12000 tentang Wakalah;
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2. Fatwa DSN-MUI No. 69/DSN-MUl/Vl/2008 tentang Surat Berharga Syariah

Negara;

3. Fatwa DSN-MUI No. 70/DSN-MUI/V\/2008 tentang Metode Penerbitan Surat

Berharga Syariah Negara;

4. Fatwa DSN-MUI No. 76IDSN-MUI/V!/2008 tentang SBSN Ijarah Asset To Be

Leased;

5. Fatwa Fatwa DSN-MUI No: 126/DSN-MUI/UI/2019 tentang Akad Wakalah

bi al-Istitsmar.

Demikian Pernyataan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Wo s sal amu' al a iku m W arahma tull ah W ab ar a katuh.
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